Dakwah
Yersi Harun Nasution

Dakwah is a duty of every Moslem. There are many
ways to do this duty, like rhetoric presentations,
groups working at society, political activities, using
mass media, and so on. All of the ways are done fo

reach the goal of Islamic way of life, }
This article tries to explain the deconstruction and
reconstruction of understanding Islam by Harun
Nasution, as a kind of dakwah activity.

Pengantar

Terlepas dari  perbedaan
pendapat apakah dakwah merupa-
kan kewajiban individu atau ke-
wajiban kelompok, yang pasti ia-
fah bahwa berdakwah merupakan
sebuah kewajiban bagi umat Is-
lam. Sebagai sebuah kewajiban,
tak heran jika sejuk dulu tupas
kewajiban itu tak pernah putus
dilaksanakan orang. Banyak cara
yang digunakan dalam rangka
menyikapi kewajiban  itu, ada-
kalanya dengan  mengandalkan
kemampuan retorika.  terkadang
dengan menerapkan prinsip-prin-
sip kerja kelompok. melahn wa-
dah polink, lembaga pendidikan
dan sejenisnya, dan ada pula yang
memanfaatkan media massa seba-
gat saluran utama Semua cara-
cara di atas tentunyd punya tujuan
sama yang paling mendasar yaitu

menciptakan kondisi umat yang
lebih baik. |

Salah seorang tokoh. yang
cukup simpatik dalam menyikapi
kewajiban dakwah itu ialah Ha-
run Nasution. Sepintas lalu, orang
mungkin akan mengatakan bahwa
Harun Nasution bukanlah sosok
seorang juru dakwah, apalagi ka-
lau dakwah lebih diartikan -seba-
gai kegiatan ceramah atau pidato-
pidato keagamaan. Akan tetapi,
kalau diamati secara lebih selek-
tf, maka sebetulnya apa yang
telah dilakukan oleh seorang
Guru Besar di Bidang Pemikiran
Islam i adalah sebuah langkah
dakwah yang boleh disebut amat
efekuf. Apa yang membuat penu-
lis berani menyatakan ungkapan
lersebut? Antara lain ialah karena
sederetan kegiatan yang dilaku-
kannya dengan cara yang amat
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sistematis dan terprogram itu ten-
tunya dilandasi oléhy tekad untuk
menciptakan kondist umat Islam
Indonesia yang lebih baik, ter
utama lebih baik dari segi kua-
litas.

Menurut hemat penulis, pe-
san mendasar dari sederetan ke-
giatan yang dilakukan oleh Harun
Nasution ity ialah apa yang pe-

nulis tempatkan pada judul kecl

dalam Kalimat judul di atas, yaitu
melakukan- dekonstrukst dan - re-
konstruksi pemahaman keislaman
di Indonesia. Inilah yang penulis
sebut sebagai dakwah versi Harun
Nasution. Dengan demikian, tu-
lisan 11 pada dasamva berisikan
tentang bentuk dekonstruksi dan
rekonstruksi yang dilakukan oleh
Harun Nasution dalam rangka
memperbaiki mutu  pemahaman
keislaman umat islam Indonesia,
" Sefintas temang Harun Na-
sution Harun Nasution lahir di
Pematang Siantar, Sumatera Uta-
ra, 23 September (919 Jenjang
pendidikan dasar dan menengah
dijalaninya di HIS (lotandsch-
Infandsch  School)  dan MIK
(Modeme {slamictische Kweek-
school). Dan MIK ini ia kemu-
dian dipindahkan oleh orang tua-
nya betajar ke Arab. Akai tetapi
karena tidak tahan lama-lama di
negeri padang pasir ini, ia kemu-
dian pindah belajar ke Mesir, ke
Universitas  Al-Azhar. Bidang
studi yang ditekuninya di tempat
pendidikan yang bergengsi ini
adalah tentang pemikiran Islam

pada Fakultas Ushuluddin, Tidak
pula laiha ia beldjar di sini, sebab
dari Al-Azhar ini ia pindah ke
Universitas Amerika (Kairo) de-
ngan konsentrasi Ilmu Pendidikan
dan ilmu-ilmun sosial, dan ber-
hast! memperoleh gelar BA.
Perjalanan pendidikannya sempat
terhenti beberapa waktu, antara
lain disebabkan oleh kondisi po-
fiik di tanah air. Barulah pada
tahun 1962, ia kembali melanjut-
kan studi ke Universitas-McGill,
Kanada. Untuk tingkat mag:ster,
ia mengambil konsentrasi pemi-
kiran politik Islam, dengan tesis
tentang pemikiran negara Islam di
Indonesia. Sedangkan untuk ting-
kat doktor, ia lebih memilih kon-
sentrasi pemikiran teologi. Diser-
lasinya membahas tentang Posisi
Akal dalam pemikiran - Teologi
Muhammad  Abduh.  Selesai

memperofeh gelar doktor di ne-

geri Barat ini, barulah ia kembali
ke tanah air, dan sejak itu men-
curahkan segenap kemampuan-
nya untuk kepentingan perkem-
bangan pendidikan di Indonesia,
terutama pendidikan keagamaan.

Dari Islam Sempit
ke Islam Kaffah

Sejak berencana akan “me-
netap di indonesia (setelah sebe-
lumnya menimba pengetahuan di
luar negeri), Harun Nasution telah
bertekad untuk memperbaiki co-
rak pemahaman Islam yang ber-
kembang di Indonesia.
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Untuk tujuan tersebut, Ha-
run Nasution terlebih dahulu
memperkenalkan gambaran ajar-
an Islam yang luas. Hal ini di-
maksudkan agar umat Islam In-
donesia mengetahui dan menya-
dari bahwa Islam itu bukanlah ha-
nya seperti yang dipahami mere-
ka selama ini. Dalam pengamat-
annya, pemahaman umat Islam
Indonesia umumnya tentang Isl-
am, selama ini, baru sebatas
tauhid, ibadah, dan fikih, dan itu
pun dalam bentuk yang ekslusif,
atau sempit. Artinya, aspek-as-
pek Islam yang terbatas itu, juga
dipahami oleh umat islam Indo-
nesia menurut satu jalur atau satu
paham tertentu pula, seperti pa-
ham Asy’an dari aspek tauhid
dan paham Syafi’i dari aspek
fikih. Padahal, demikian Harun
Nasution, Islam itu bukan hanya
sekedar aspek-aspek yang disebut
itu, apalagi hanya dari sudut
pandang tokoh tertentu. Islam ja-
uh lebih luas dari itu. Islam dapat
ditemui dari berbagai tampilan
aspek dan sudut pandang tokoh
atau ulama.

Untuk memperbaiki cara
pandang umat Isiam Indonesia
tentang Islam, maka langkah per-
tama, sebagai seorang yang me-
mang banyak bergelut di bidang
akademik, ialah dengan jalan
memperbaiki kurikulum penga-
jaran Islam, terutama untuk Per-
guruan Tinggi, seperti [AIN.

Pertimbangan lain dengan
penggantian kurikulum itu ialah

agar mahasiswa tidak hanya ber-
pikir normatif, tapi mampu pula
berpikir rasional.

Di samping perombakan
kurikulum pengajaran Agama,
terutama di JAIN, Harun Nasu-
tion juga menyusun sebuah buku
—dapat diduga bahwa penyusunan
buku ini merupakan penyempurma
pagasan perbaikan  kurikulum
yang disuguhkannya- sebagai pe-
doman utama mahasiswa. Buku
yang terdiri atas dua jilid tersebut
berjudul Islam Ditinjau Dari
Berbagai Aspeknya.

Dari judulnya saja bisa
diduga kemana arah pembicaraan
buku tersebut. Seperti diungkap-
kan sendiri oleh Harun Nasution
bahwa buku Islam Ditinjau Dari
Berbagai Aspeknya memang ditu-
jukan untuk memperkenalkan
Islam secara lebih komprehensif.
Artinya, bagaimana memahami
Islam secara lebih luas, dari ber-
bagai aspek ajaran yang bisa
dikandungnya, seperti Aspek Iba-
dah, aspek sejarah, aspek politik,
aspek hukum, aspek teolog:, as-
pek filsafat, aspek mistisisme,
dan aspek pembaruan dalam Is-
lam. Kecuali itu, aspek-aspek
ajaran Islam yang disuguhkan
oleh pengarang (Harun Nasution),
juga dikupas menurut paham atau
aliran yang muncul pada masing-
masing aspek tersebut, dan kupas-
an itu pun diusahakan secara pro-
porsional dan rinci. Pertimbang-
annya tidak lain, agar pembaca,
terutama Kkalangan mahasiswa,
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dapat mengenal Islam itu secara
luas dan lengkap, tidak sempit
dan sepotong-sepotong.

Deliar Noer, dalam salah
satu tulisannya yang disumbang-
kan untuk peringatan 70 tahun
Harun Nasution, dengan judul
“Harun Nasution dalam Perkem-
bangan Pemikiran Islam di Indo-
nesia” mengungkapkan bahwa
Harun Nasution berusaha mengu-
akkan bagian-bagian ajaran Islam
yang kurang diungkapkan secara
terbuka sebelumnya di Indonesia,
ataupun yang memang tidak di-
bicarakan sama sekali. Ini berarti
-bahwa Harun Nasution. berusaha
memberi- orientasi tertentu ten-

~tang Islam, vang lain dari pada

yang biasa berkembang sebefum-
nya.’

Selanjutnya Deliar Noer
menyimpulkan bahwa dengan
buku Islam Ditinjau Dari Berba-
‘gai Aspeknya, Harun Nasution
ingin mempertihatkan sifat kelu-
asan Islam. “Islam bukanlah ha-
nya ibadah, fikih, tauhid, tafsir,
hadis, dan akhlak. Islam lebih
luas dari itu, termasuk di dalam-
nya sejarah, peradaban, falsafat,
mistisisme, teclogi, hukum, lem-
_baga-lembaga, dan politik.” Bah-

'Lihat Deliar Noer, “Harun Nasution
Dalam Perkembangan Pemikiran Isiam
di Indonesia”, dalam 70 Tahun Harun
Nasution, h. 86.

270 Tahun Harun Nasuiion.. h. 94. Ung-
kapan ini dikutip oleh Deliar Noer dan
tulisan Harun Nasution sendin, [slam

kan, pada sisi lain, Islam oleh
Harun Nasution, terbagi atas
“ajaran dan “non ajaran”. Yang
terakhir meliputi hasil dari per-
kembangan Islam dalam sejarah,
seperti kebudayaan dan lembaga-
lembaga kemasyarakatan.  Se-
dangkan Islam Ajaran meliputi
“ajaran dasar”, seperti terdapat
dalam al-Quran dan hadis, atau
ajaran bukan dasar, berupa pe-
nafsiran atau interpretasi Ulama
atau pakar Islam terhadap ajaran-
ajaran dasar itu. Timbullah ber-
bagai macam mazhab atau aliran
dalam hukum Islam, teologi, dan
pemikiran dalam_filsafat, misti-
sisme, dan politik.’

Dari Islam Tradisonal
ke Islam Rasional

Merasa yakin bahwa ide-ide
pemikiran rasionainya akan dite-
rima oleh masyarakat Indonesia,
terutama oleh kalangan intelek-
tual, seperti mahasiswa, maka se-
telah menyuguhkan Islam dalam
format yang lebih luas dan kom-
prehensif, Harun Nasution mulai
berani mempropagandakan corak
pemikiran Muktazilah yang rasi-
onal. Apa yang diidam-idamkan-
nya sewaktu masih di Amerika
duly, yakni akan mengganti corak
pemikiran Asy’ariah yang ada di
Indonesia dengan corak pemikir-
an Muktazilah, secara perlahan

Dltinjau  Dart  Berbagal  Aspekava.
bagian “Penutup”™

370 Tahun Harun Nasution., h. 94,
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dan penuh hati-hati, mulai diky-
mandangkan. Dalam beberapa ke-
sempatan, ia mulai melontarkan
gagasan-gagasan di sekitar pen-
tingnya penggunaan akal.”

Untuk  mewujudkan  kei-
nginannya ke arah rasionalitas,
Harun Nasution memunculkan
beberapa ide penting yang cukup
menantang, seperti, wahyu bu-
kanlah memuat segalanya, shirat
al-mustagim  bukan sempit dan
satu melainkan lapang dan ba-
nyak (sebut saja jalan tol), di
sekitar ajaran qath’i dan zhanni,
dan masalah ajaran mulak dan
ajaran relatif,

Untuk yang pertama, vaitu
wahyu bukanlah memuat sega-
lanya, menurut Harun Nasution,
adalah sesuatu yang harus disi-
Kapl  secara  positil’ oleh  umat
Isfam.  Al-Quran bukanlsh me-
nganduny  segala-galanya’ Bagi
Harun Nasution, Al-Quran atau
wahyu bukanlah resep yanyg siap
pakal untuk sepala-palanya. Is-
lam mendorong manusia untuk
berpikir. Semboyan bahwa al-
Quran adalah kitab komplit lagi
sempurna, lengkap dengan segala

YTultsannya tentang “Keduduhan Alal
dan Wahyu dalam Istam™ dan ~Akal
dan Wahyu dafam [sfum™ adwduh buky
dari Kiprahnya ke arah ity Menurut M.
Yunan Yusul, bukanlah secara hebe-
tulan kalau Harun Nasution memilih
problematika akal dalam sistem teologi
Muhammad Abduh sebagar buhan hayi-
an disertasinya

S Studia dsfemtka, Yol 1L 1970, h 3
dan 1]

sepala sistem ekonomi, kemasya-
rakatan, pertanian dan lain-lain,
bagi Harun Nasution, merupakan
semboyan yang berbahaya, ka-
rena dengan begitu manusia tidak
periu berpikir lagi. - Karel A,
Steenbrink menuebut pokok pi-
kiran ini sebagai yang paling
kontroversial pada pemikiran
Harun Nasution.®

la dengan tepas menolak
berbagai argumen yang menyata-
kan bahwa Islam mencakup se-
gala hal. Meskipun ia mengakui
kenyataan bahwa beberapa ayat
tampak mengindikasikan watak
al-Quran yang serba mencakup
dan serba menjelaskan, seperti
ayat 38 dari surat 6 (al-An’am);
“Tiada sesuatu pun yang Kami
alpakan dalam Kitab Suci”, atau
ayat 89 dari surat 16 (al-Nahl);
“Dan Kanmi turunkan kepadamu
Kitab Suci untuk menjelaskan
segala sesuatu”, namun Harun
Nasution tetap berpandangan
bahwa asumsi itu tidak didukun
oleh reatitas al-Quran itu sendiri.

Dengan mendasarkan  diri
kepada temuan beberapa sarjana
Mushm Mesir yang terkenal,
seperti Abd  al-Wahhab Kallaf
dan Muhammad lzzah Darwazah,
Harun Nasution setuju dengan

“ Lihat Karel A. Stennbnnk, “Dari Kairo
Hingga Kanada: Perkembangan Pemi-
kiran Teologis Prof Dr. Harun Nasu-
tion”, dalam 70 Tahun Harun Nasu-
fron, b, 160,

‘Lihat  Bahtiar Effendy, fslam dan
Negara, h, 144
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pandangan yang menyatakan bah-
wa sebagian besar ayat ayat al-

k1sah-knsah kenablan mcngenm
berbagai peristiwa sebelum keda-
tangan Islam yang dibawa oleh
nabi Muhammad. Dan 6326 ayat
al-Quran, tambahnya, hanya kira-
kira 500 ayat yang berbicara
mengenm miasalah-masalah teolo-
ibadsh, dan masyarakat.
Karena doktrin-doktrin terscbut
dlmakSudkan berfungsi  sebagai
mnju ang  universal dan
abadl maka wajar saja jika ayat-
ayat itu dirumuskan dalam bentuk
yang sangat umum, tanpa pen-
jelasan lebih rinci mengenai ba-
gaimana- doktnn-daoktnn itu
harus dilaksanakan.®
Oleh karena islam (al-Qur-
~an) tidak mencakup segala hal
secara rinci, maka penfasiran
menjadi bagian ' sangat penting
~~dalam Istam.” -Penerapan doktrin-
doktrinnya jelas memerlukan pe-
-nafsiran. secara menyeluruh. Ka-
‘Tau “pada masa-masa awal, ber-
bagai penjelasan lebih jauh
meérgenai ° keumuman doktrin-
-doktrin al-Quran - didapat lang-
sunig'dari Nabi, -maka pada masa-
mﬁ”sﬁ esudahnya penafsiran-pe-

D sampmg menyatakan
bahwa - al-Quran bukanlah me-
ngandung segala-galanya, maka

8 Lihat- Bahtiar Effendy, Islam dan
Negara, h. 145,

Flarun Nasution juga menegaskan
bahwa avat-ayat al-Quran itu sen-
diri, termasuk . hadis. juga. bu-
kanlah memuat suatu keterangan
yang bersifat jelas atau qath'i.
Menurut Harun Nasution, ayat-
ayat al-Quran itu ada yang qgath'i
al-dilalah,  artinya  ayat  yang
artinya satu lagi jelas dan absolut,
dan ada pula zhamni al-dilalah,
artinya teks ayat yang artinya
tidak jelas dan boleh mengandung
arti lchih dari satu,

Avat-avat  al-Quran  yang
gath't al-dilalah i jumiahnya
sedikit dan tidak lagi diperma-
salabhkan oleh para ulama. Ter-
hadap avat-ayat seperti ini tidak
bisa diberikan lagi interpretasi di
atas arti harfiahnya. Akan tetapi
avat-avat vang channi al-dilalah
yang jumlahnya lebih besar,
menimbulkan perbedaan paham
di kalangan para ulama. Ada
yang mengambil arti harfi dan
ada pula yang mengambil arti
metaforis sesuai dengan kecende-
rungan dan pemikiran masing-
masing.

Hadis juga demikian, di
samping mengandung masalah
gath’i dan zhanni tentang dila-
lahnya, juga mengandung perma-
alahan tentang qath’i dan zhanni
tentang wurudnya. Hadis tidak-
lah seluruhnya gath'i  al-wurud
(secara pasti berasal dari Nabi).
la juga zhanni al-wurud (tidak
secara pasti berasal dari Nabi).
Dari sejarah pembukuan hadis di-
ketahui bahwa sejak semula me-
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mang ada larangan dar Nabi un-
tuk pencatatan hadis, karena diku-
atirkan akan terjadi pencampura-
dukan antara al-Quran sebagai
firman Allah dan hadis sebaga
ucapan Nabi.

Oleh karena hadis tidak
dikumpul seperti al-Quran serta
dicatat dan semula, tidaklah di-
ketahui dengan pasti mana hadis
yang betul-betul berasal dari Nabi
dan mana pula hadis yang dibuat-
buat berasal dari Nabi. Hal ini
menyebabkan tidak ada kesepa-
katan umat tentang keorisinilan
semua hadis berasal dan Nabi
Hadis yang diterima secara bulat
oleh umat Islam sebagai berasal
dari Nabi adalah hadis mutawatir.
Namun, jumlah hadis yang di-
sebut terakhir ini hanya sedikit.
Dengan demikian, kekuatan hadis
sebagai sumber ajaran Islam tidak
sama dengan kekuatan al-Quran.

Pemahaman tentang al-Qur-
an dengan teks-teks gath'i al-
dilalah dan zhanni al-dilalah ser-
ta hadis-hadis Nabi yang diper-
selisthkan keorisinilannya darni
Nabi, kecuali yang mutawatir
tetapt jumlahnya sedikit, jelas
membuka kelonggaran dalam pe-
mahaman Islam, yang selama ini
terasa sangat sempit. Int berakibat
kepada pembenaran semua hasil-
hasil 1jtihad, selama it tetap
berdasarkan kepada ai-Quran dan
Hadis. Perbedaan-perbedaan yang
terjadi dalam hasil ijtihad, se-
muanya masth dalam kebenaran.

Sepertinya, dengan penje-
lasan model begini, Harun Na-
sution ingin memberitahukan
kepada umat Islam Indonesia
bahwa kalaupun ada kecende-
rungan orang untuk memahami
Islam secara lebih rasional, kata-
kanlah versi Muktazilah, maka
hal itu tidaklah menyaiahi, kalau-
pun bukan yang lebih tepat.

Hampir senada dengan pen-
jelasan soal qath’i dan zhanni,
Harun Nasution juga sering me-
ngatakan bahwa ajaran Islam itu,
secara umum, dapat dipilah men-
jadi ajaran yang universal (mut-
lak, absolut) dan ajaran lokal
(relatif). Ajaran yang universal,
mutlak, atau absolut adalah ajaran
yang termaktub dalam al-Quran
dan Hadis, sebagai sumber utama.
ia tidak boleh berubah. Merubah
al-Quran dan Hadis berarti me-
rubah Islam itu sendiri. Sedang-
kan ajaran yang bersifat relatif
dan nisbi adalah ajaran Islam
yang termaktub dalam kitab-kitab
fikih, tauhid, tafsir, filsafat, tasa-
wuf dan sebagainya. Ajaran ini
merupakan interpretasi para ula-
ma [slam terhadap sumber utama,
yaitu al-Quran dan Hadis, di atas.
Sebagai hasil interpretasi dari al-
Quran dan Hadis, maka ajaran
yang relatif ini tidaklah mutlak
benar, la relat:f benar, mungkin
benar mungkin tidak.”

® Lihat 70 Tahun Harun Nasution, h.
126-7.
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Pada umumnya, upaya pen-
capaian target di atas, dilakukan
Harun Nasution melalui institusi
formal yang terencana, yaitu
melalui Program Pascasarjana.
Di Institusi formal inilah Harun
Nasution berupaya secara intensif
membenkan kelebihan-kelebihan
bentuk pemikiran rasional dalam
Islam. Diantara daya pikat yang
senantiasa dilontarkan Harun Na-
sution ialah potret kejayaan Islam
zaman kiasik. Menurutnya, keja-
yaan Islam zaman klasik adalah
buah dari cara berpikir umat
Islam yang rasional dan bebas.
Logikanya, menurut Harun
Nasution selanjutnya, ialah bah-
“~wa kemajuan dkan dapat dicapai
oleh manusia manakala manusia
itu sendirt memiliki sikap dina-
mis. Dan sikap dinamis itu akan

- .muneul manakala pada.diri- pada
din mereka tertanam swatu prin-
sip atau keyakinan bahwa ia me-
miliki-kemampuan dan kebebasan
dalam memilih dan melakukan
sesuatu.

Muncuinya kecenderungan
rasionaiitas dalam pemikiran Ha-
ran Nasutin tidak terlepas dan
dua unsur yang saling terkait.
Unsur pertama ialah gejolak dan
dirinya yang memang telah mulai
tumbuh sejak ia masih kecil. Se-
dangkan unsur yang kedua ialah
pengaruh  pemikiran  rasional
Muktazilah yang berakar pada
pemikiran rasional Yunani.

Untuk unsur pertama, dapat
dilihat dari riwayat hidup Harun

Nasution sendin, sebagaimana
yang berhasil diungkap oleh Zaim
Uchrawi dan Ahmadie Thaha
melalui wawancara untuk keper-
luan penyusunan buku 70 Tahun
Harun Nasution :

Bakat berpikir rasional itu
selalu hidup di dalam dinnya,
sehingga dalam memilih dan me-
masuki sebuah lembaga pendi-
dikan pun selalu diukurnya de-
ngan ada tidaknya sckolah ber-
sangkutan mempunyai kemung-
kinan untuk membina cara ber-
pikir yang rasional. Kalau sebuah
sekolah yang akan dimasukinya
ternyata tidak punya gambaran ke
arah pembinaan berpikir yang ra-
sional, mraka sekotah itu tidak di-
pilihnya. Akan tetapi, kalau se-
kolah yang akan dimasukinya itu
punya gambaran ke arah yang
diharapkannya, maka barulah ia
mau masuk ke sana. '’

Untuk unsur kedua, yaitu
pengaruh - pemikiran  rasional
Muktazilah, terjadi saat Harun
Nasution mengikuti kuliah di Mc
Gill. Bakat berpikir rasional yang
sudah ada dalam dinnya ternyata
mendapat apinya saat i1a sudah
sampat di Mc Gill.

' Untuk pengenalan lebih jauh, baca
“Riwayat Hidup Prof Dr. Harun
Nasution™ dalam 70 Tahun Harun
Nasution. h. 3-38
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